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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh kinerja  terhadap efektivitas kerja pegawai Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh kinerja pegawai terhadap efektivitas kerja pegawai, menggunakan instrumen analisis koefisien korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS R 17,0 for windows.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak sebanyak 30 (tiga puluh) orang pegawai bersatus PNS  dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik penarikan sampling dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan  perhitungan  korelasi product moment dengan menggunakan program SPSS for windows, diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,406, lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,406 > 0,361), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable kinerja terhadap variabel efektivitas kerja pegawai kecamata Nyuatan,  dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik kinerja pegawai maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan. Dengan kata lain adalah apabila salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkatan dan begitu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel mengalami penurunan maka variabel yang berkorelasi juga akan mengalami penurunan.
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh R Square atau r2 sebesar 25%. dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat,  adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 25% efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, di pengaruhi oleh faktor kinerja pegawai, dan sebesar 75%  efektivitas  kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Faktor lain yang berpengruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat yang tidak diukur atau dihitung dalam penelitian ini antara lain seperti, faktor kepemimpinan bapak Camat sebagai teladan dan motivasi bagi pegawai dalam melaksanakan tugas, faktor disiplin pegawai, faktor sarana prasarana pendukung pekerjaan, faktor pendidikan dan pelatihan atau training yang diikuti pegawai, khususnya training keterampilan dan faktor lainnya.

Kata kunci : kinerja

ABSTRACT


Oktavia Servilina, a thesis with performance influence on the effectiveness of employees at the district office Nyuatan Barat Kutai Regency.



This research aims to know and describe the impact of performance on the effectiveness of employees of the district officers Nyuatan Barat Kutai regency. Analysis of data used to test the relationship or influence of employees ' performance on the effectiveness of employees ' work, using analytical instruments coefficient correlation product moment, calculation of analysis using SPSS R 17.0 for Windows program.

The population in this study as much as 30 (thirty) employees with civil servants was used as research respondents. Sampling technique using census methods. 
Based on the calculation of product moment by using SPSS for Windows program, obtained correlation coefficient result of 0.406, greater than R table correlation product moment (0.406 > 0.361), then it can be concluded that there is a positive relationship between variable performance to the variable effectiveness of the employees of the district office Nyuatan. In other words, when one variable is increased, the correlated variables also increase and vice versa, if one of the variables decreases, the correlated variables will also decrease. 
Through the table above interpretation can be noted that the level of influence or the relationship between the variable performance to the effectiveness of sub-district officers Nyuatan West Kutai District. From the results of Rxy 0.406, according to the above interpretation clearly indicates the correlation between 0.40 – 0.59, the meaning is that the relationship between the variable performance with the effectiveness of work is at the level of moderate relationship. 

Based on the result of Coefficiencies, it is 25% by R Square or R2. It can be noted that the magnitude of the performance influence on the effectiveness of the Employees working district office of Nyuatan West Kutai Regency, is 25%, and amounted to 75% influenced by other factors that are not measured in this study. The meaning is that by 25% the effectiveness of work employees of the district office Nyuatan West Kutai Regency, influenced by the employee's performance factor, and amounting to 75% employee work effectiveness is affected by other factors that do not count towards this research. Other factors that are involved in the effectiveness of employee work in the district office of Nyuatan West Kutai Regency which is not measured or calculated in this study, such as, the leadership factor of Mr. Camat as an example and motivation for employees to perform duties, discipline factors, employee support factors, education and training factors or training that are followed by employees, training skills and other factors.

key word : performance
I. PENDAHULUAN

Kebijkan pemerintah dalam rangka meningkatkan sumberdaya Aparatur  Sipil Negara (ASN) yang handal dan profesional untuk menghadapi tantangan perubahan baik internal maupun eksternal, khususnya menghadapi era teknologi informasi dituntut mempunyai keterampilan dan kemampuan, khususnya tuntutan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat lebih berkualitas, sesuai dengan semangat reformasi birokrasi (reeventing government) salah satu tujuannya adalah terciptanya cleant government, accountability dan responsibility public, hal ini juga  sesuai dengan semangat visi dan misi Nawa Cita atau kebijakan pembangunan nasional dari Presiden Republik Indonesia.

Gerakan reformasi birokrasi tersebut di atas, khususnya berkaitan dengan kinerja, sikap mental aparatur sipil negara, disebut dengan revolusi mental khususnya tujukan kepada semua aparatur sipil negara di Indonesia dari pusat sampai ke daerah, termasuk aparatur sipil negara ditingkat kecamatan sebagai ujung tombak pemerintah terendah yang langsung berhubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat, salah satu peran penting dari revolusi mental tersebut adalah perlunya peningkatan kinerja atau kemampuan kerja sesuai dengan tuntutan perubahan lingkungan baik unsur pimpinan maupun bawahan saling bekerja sama dalam rangka menciptakan efektivitas kerja, tepat guna dan tepat tujuan dan sasaran organisasi.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran atau efektivitas kerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat salah satunya ditentukan oleh kinerja atau kemampuan kerja pegawai yang sesuai dengan tuntutan perubahan, oleh sebab itu pengembangan sumber daya manusia dalam arti luas harus terus ditingkatkan baik melalui pelatihan, training, kursus, workshop, lokakarya dan lainnya. 
Kinerja pegawai sangat penting bagi kemajuan organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran, khususnya pada bidang pelayanan publik, pendapat Sedarmayanti (2015:50) mengatakan kinerja merupakan performance yang berarti prestasi kerja, pencapaian hasil kerja, yang dilakukan oleh individu, team work maupun organisasi. Kinerja merupakan salah satu indikator dalam meraih keberhasilan suatu organisasi dan orang-orang yag ada dalam organisasi tersebut.
Dengan demikian pemerintah akan terus meningkatkan kualitas kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan berbagai macam program pengembangan sumber daya aparatur untuk mampu beradaftasi dengan tuntutan perubahan lingkungan strategis, khusus kinerja aparatur pada bidang pelayanan publik dan kemampuan informasi dan teknologi.
Kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan dan keadaan sosial dalam masyarakat, maka meningkat pula kesadaran masyarakat terhadap kualitas pelayanan semakin mendesak diperlukan kinerja pegawai yang baik. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah pada Bab IV pasal 11 ayat (2) ditetapkan bahwa bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh daerah kabupaten/ kota sampai pada tingkat aparatur kecamatan. Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan salah satunya ditentukan oleh kinerja aparatur, tetapi juga disisi yang lain harus didukung oleh pengelolaan atau pengaturan yang baik agar pelaksanaan pekerjaan berjalan efesien dan efektif. 
Pendekatan teoritis tersebut di atas sangat bagus dan ideal, namun disisi yang lain konsep kinerja dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja pegawai dalam tahap implementasi ternyata tidak semudah yang kita bayangkan. Sebagai contoh pembanding bahwa fakta menunjukkan hasil penelitian tentang kinerja yang dilakukan oleh Sugiartik (2014 : 8) mengatakan bahwa ketidakmampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif atau tidak efektifnya pegawai bekerja, sesungguhnya harus diakui  sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara lain dapat dikemukakan  sebagai berikut : rendahnya tingkat keahlian pegawai yang baru bekerja, kinerja dan semangat kerja relatif rendah, kurangnya koordinasi, pembagian kerja yang kurang jelas, serta pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan kurang optimal, berjalan kurang baik 
Berkaiatan dengan penelitian yang akan  penulis lakukan, berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada unsur warga yang mengurus pelayanan di Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, bahwa masih dirasakan sebagaian pegawai tidak efektif dan kinerja yang  kurang optimal dalam melaksanakan tugas pekerjaan, gelajalnya antara lain seperti penyelesaian pekerjaaan dengan waktu yang cukup lama, selain itu dari segi penyelenggaraan administrasi masih kurang baik, yang terlihat dari mekanisme surat yang terlalu berjenjang. Masih terdapat beberapa pegawai kurang disiplin dan kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan, seperti : masih ada sebagian pegawai tidak mengikuti apel pagi, kurang disiplin, malas bekerja dan bercanda gurau dengan rekan yang lain, penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu dan terbengkalai dan lainnya.
Disadari bahwa beberapa gejala-gejala tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut hemat peneliti salah satu faktor yang sangat menentukan adalah lemahnya kesadaran pegawai untuk meningkatkan kemampuan dalam program pelatihan, dukungan fasilitas kerja, lemahnya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan  sehingga proses penyelesaian pekerjaan tidak efektif dan tidak efesien, serta rendahnya kesadaran masyarakat untuk mentaati peraturan yang berlaku dan keinginan masyarakat menempuh jalur cepat, jalan pintas memberikan sesuatu kepada pegawai.
II. KERANGKA DASAR TEORI


Pendekatan dasar teori yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah teori perilaku (behavior approach), dengan unsur  pokok yaitu : manusia, organisasi, jenis pekerjaan dan lingkungannya. Menurut Miftah (2017 : 27) perilaku adalah fungsi dari interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Sedangkan organisasi itu sendiri merupakan lingkungan yang mempunyai kharakteristik berupa keteraturan yang diwujudkan didalamnya disusun hirarki, pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggungjawab.


Perilaku organisasi pegawai yang terbentuk tidak berproses secara alamiah, namun harus diarahkan menjadi perilaku organisasi yang positif (perilaku yang berorientasi terhadap tugas atau pekerjaan), untuk menciptakan perilaku organisasi salah satunya adalah peranan pengembangan sumberdaya manusia dalam rangka meningkat kinerja pegawai (Winardi, 2009 : 13).



Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus organisasi dan respon (model S.O.R) (Miftah Thoha, 2003 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka kemampuan yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif.



Perilaku pegawai yang positif harus dipelihara secara terus menerus dan ditumbuh kembangkan supaya dapat menciptakan atau mempengaruhi kinerja, kemampuan dan efektivitas kerja, upaya itu perlu didukung oleh  faktor pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dan perangkat manajemen lainnya Endang Sutarti (2008 : 6). 
1. Pengertian Kinerja 

Pendapat Sedarmayanti (2015 : 50) bahwa: kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Pengertian kinerja dilihat dari aspek pelaksanaan tugas pekerjaan, dikemukakan oleh Mahmudi (2015:159) bahwa  kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 
Pengertian kinerja dilihat dari sudut produktivitas,  menurut Dessler (2007 : 34), kinerja sering dihubungkan dengan tingkat produktivitas yang menunjukkan resiko input dan output dalam organisasi. Kinerja bahkan dapat dilihat dari sudut performansi dengan memberikan penekanan pada nilai efisiensi yang dikaitkan dengan kualitas output yang dihasilkan oleh para pegawai berdasarkan beberapa standar yang telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi yang bersangkutan. Begitu juga dengan pendapat Dharma (1991 : 1) bahwa  kinerja atau prestsi kerja adalah suatu yang dihasilkan atau produk atau jasa yang dihasilkan atau yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang. 

Sedangkan kinerja dipandang dari aspek pelaksanaan dari suatu fungsi yang dilakukan oleh pegawai menurut Handoko (2016 : 64) kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Kinerja dapat juga diartikan sebagai hasil atau prestasi yang dicapai oleh individu, unit, organisasi yang memiliki output yaitu kualitas dan kuantitas atau the Degre Of Accomplishment. Untuk mengetahui prestasi sebuah organisasi tentu memerlukan ukuran atau kriteria sebagai indikator keberhasilan yang ingin dicapai. 
2. Pengukuran, Penilaian Kinerja 

Pengukuran atau penilaian kinerja secara operasional di kemukakan oleh Dessler (2007 : 17 ) faktor-faktor umum yang mungkin dapat dijadikan  kriteria kinerja  antara lain : (1) mutu/ kualitas : Kecermatan dan ketuntasan kerja  yang dilaksanakan; (2) produktivitas : kuantitas dan efisiensi dari kerja yang dihasilkan  dalam periode waktu tertentu; (3) pengetahuan jabatan : Ketrampilan dan informasi  praktis/teknis  yang digunakan  pada jabatan; (4) kehandalan : Sejauhmana seseorang  dapat diandalkan  menyangkut  penyelesaian tugas  dan tindak lanjut; (5) ketersediaan : sejauhmana  seseorang  tepat  pada waktunya,  meninjau  periode istirahat yang ditetapkan  dan catatan kehadiran keseluruhan; dan (6) ketidaktergantungan : sejauhmana  kerja dijalankan  dengan  sedikit  atau tanpa supervisi.
Penilaian kinerja, dapat dilakukan  dengan berbagai cara atau metode penilaian. Selanjutnya  Simamora (2014:501) mengemukakan beberapa metode, penilaian kinerja antara lain yaitu : (1) metode penilaian kinerja keprilakuan, dimana para pegawai  dapat dievaluasi berdasarkan  standar-satndar organisasinal, atau mereka dievaluasi relatif  dengan karyawan-karyawan lainnya ; (2) metode penilaian kinerja perbandingan personalia, adalah merupakan metode  yang membandingkan kinerja seseorang  dengan rekan-rekannya  yang lain. Metode ini biasanya  diselenggarakan dan metode ini  bermanfaat  untuk memutuskan pemberian kompensasi  dan pemberian imbalan-imbalan organisasi ; dan (3) metode penilaian kinerja beriorentasi  masa depan, yaitu  terfokus pada kinerja masa mendatang  dengan mengevaluasi  potensi karyawan  atau menetapkan  sasaran-sasaran kinerja  di masa mendatang.
Menurut Mamudi (2015:28) pengukuran atau penilaian kinerja  dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Kualitas Kerja

Adalah mutu hasil kerja yang disesuaikan dengan standar sasaran yang ditetapkan. Kriterianya adalah ketelitian, kerapihan, pengetahuan tentang standar sasaran dalam melaksanakan pekerjaan, kecepatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan, mempergunakan dan memelihara alat kerja, ketepatan dan kecakapan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan standard yang telah ditetapkan.

2) Kuantitas Kerja

Adalah kemampuan secara kuantitatif dalam melaksanakan pekerjaan, misalnya kemampuan mencapai target sasaran atau melebihi  target sasaran.
3)   Penyesuaian Pekerjaan

Adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi lain dan baru, dalam arti pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. Kriteria meliputi anggota melaksanakan tugas diluar pekerjaannya, karena adanya tugas baru serta kecepatan mereka berpikir dan bertindak.

4).
Keandalan Dalam Bekerja

Adalah suatu tingkat kepercayaan pimpinan dan anggota lain karena kemampuannya dan kesungguhannya telah terbukti selalu berhasil baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Kriterianya meliputi keandalan dalam melakukan pekerjaan tanpa pengawasan atasan, menjalankan prosedur dan peraturan kerja, ketepatan dan pemahaman dalam penerapan program kerja.

5).
Hubungan Kerja

Adalah hubungan seorang anggota dengan pihak lain dalam konteks penyelesain pekerjaannya. Kriterianya adalah meliputi hubungan kerja antara atasan - bawahan dan antara sesama anggota.

6).
Keselamatan Kerja

Adalah sikap waspada terhadap bahaya dan resiko yang mungkin terjadi dengan kriteria meliputi kemampuan untuk bekerja dengan memperhatikan keselamatan bagi dirinya sendiri dan orang lain, serta inisiatif dalam mencegah kecelakaan serta bahaya kerja lainnya.

3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Berikut ini digambarkan faktor-faktor  yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam pekerjaan,  menurut Hasibuan (2011) antara lain  yaitu : motivasi, budaya, disiplin, pengawasan, dan pelatihan. Pada dasarnya  pencapaian  tujuan organisasi sangat dipengaruhi  oleh kinerja  atau prestasi  kerja para individu dalam suatu organisasi,  baik secara sendiri-sendiri maupun secara kelompok. Selanjutnya Winardi (2009 : 63) dalam buku Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemen menjelaskan bahwa kinerja pegawai  merupakan  hasil dari banyak faktor yang mempengaruhi, yang sebagian tidak diketahui  oleh pihak pimpinan, dan bahwa ada beberapa diantara faktor tersebut  yang tidak dipahami secara sadar oleh pegawai. Terdapat adanya kesetujuan  pandangan bahwa  variabel yang paling penting  dalam menerangkan kinerja pegawai, adalah: motivasi pekerja, sarana prasaran lingkungan kerja, tanggungjawab terhadap pekerjaan, pengetahuan kerja, kerjasama, perhatian pimpinan, gaya kepemimpinan, pengawasan dan faktor lainnya.
Dari sisi yang lain Indikator yang mempenagruhi  kinerja Menurut Handoko (2016 : 57)  dalam mengukur kinerja pegawai  diperlukan indikator antara lain: (1) mutu atau kualitas pekejaan .Nilai dimana proses atau hasil dari ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan kesempurnaan pekerjaan itu sendiri; (2)  kuantitas pekerjaan. Jumlah pekejaan yang dihasilakan atau dilakukan, dan ditandakan seperti  nilai uang, jumlah barang, atau jumlah kegiatan yang telah di kerjakan atau yang terlaksana.; (3) ketepatan waktu. Nilai dimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, atau pada waktu yang ditentukan; (4) efektivitas harga. Dimana sumber daya organisasi dimaksimalkan sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dengan jumlah biaya yang rendah ; (5) kebutuhan akan pengawasan. Dimana pegawai tanpa ragu untuk meminta bantuan atau petunjuk dari supervisor untuk melaksanakan pekerjaan akan terhindar dari kekelirun yang berakibat buruk bagi organisasi : dan (6) Hubungan antar pribadi. Dimana dalam meningkatkan kinerja pegawai, haruslah terjalin kerjasama antar pegawai.
4. Pengertian Efektivitas

Efektivitas  berasal dari kata efektif yang berarti terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam sesuatu perbuatan (Ensiklopedi Administrasi, 1989:149). Menurut  Handoko (2016 : 7) efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Chester I. Barnard (dalam Gibson, 1994 : 27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 2005 : 16) efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, hal ini dikatakan efektif. Jadi, apabila tujuan atau sasaran tidak sesuai dengan yang telah ditentukan, maka pekerjaan itu dikatakan tidak efektif.

Sondang P. Siagian (1992: 151) berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

M. Manullang (1996: 214) berpendapat: Prestasi atau efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas perorangan, atau dengan kata lain bila tiap anggota organisasi secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan baik, efektivitas organisasi secara keseluruhan akan timbul.

Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2012 : 29).

Dari beberapa pendapat tersebut  di atas terlihat bahwa efektivitas lebih menekankan pada aspek tujuan dari suatu organisasi, jadi jika suatu organisasi telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan telah mencapai efektivitas. Efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. 

5. Aspek-Aspek Penting Efektivitas Kerja

Richard M. Steers (1995 : 5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.

Orientasi dalam penelitian tentang efektivitas sebagian besar dan sedikit banyak pada akhirnya bertumpu pada pencapaian tujuan. Georgepoulus dan Tenenbaum  (Richard  M. Steers, 1995 : 20) berpendapat bahwa konsep efektivitas kadang-kadang disebut sebagai keberhasilan yang biasanya digunakan untuk menunjukkan pencapaian tujuan.  indentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja, antara lain : (1) Karakteristik Organisasi ; (2) Karakteristik Lingkungan; (3) Karakteristik Pegawai; dan (4) Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen.  
Untuk mengukur efektivitas kerja dikemukakan oleh  Campbell  (Richard M. Steer, 1995:45) dalam enam macam pertimbangan, sebagai berikut : (1) pengukuran efektivitas  untuk memastikan keadaan  (profit suatu organisasi) apakah dalam keadaan baik dan buruk ; (2) pengukuran efektivitas  organisasi  digunakan sebagai  diagnosa untuk menentukan faktor-faktor penyebab berlakunya keadaan suatu organisasi; (3) diperlukan sebagai bahan  keputusan  untuk suatu perencanaan ; (4) diperlukan untuk memahami organisasi ; (5) diperlukan untuk mengevaluasi keberhasilan suatu usaha  pengembangan organisasi yaitu kegiatan yang berkaitan dengan upaya-upaya  perubahan perilaku, struktur ekologi organisasi; dan (6) diperlukan sebagai alat  untuk memahami  variabel, yaitu untuk mengetahui  karakteristik  organisasi apa saja  yang berhubungan  dengan  prediktor efektivitas. 

Suatu organisasi selalu mengharapkan terjadiya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para personel yang ada di dalamnya. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para personel yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan. 

6. Ukuran Efektivitas Kerja
Berdasarkan uraian sebelumnya, berkaitan dengan penelitian ini akan digambarkan ukuran efektivitas pelayanan dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.  Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey dalam bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan bahwa  ukuran efektivitas pelayanan (Danim, 2014 : 119), sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas pelayanan harus adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran daripada efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi, artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan rasa saling memiliki dengan tingkatan yang tinggi.

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut pendapat Cambell yang dikutip oleh Steers (1995: 47) dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu: (1) kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi; (2) produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; (3) kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik; (4) efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut; (5) penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi; (6) pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan masa lalunya; (7) stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang waktu; (8) kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian waktu; (9) semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; (10) motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk mencapai tujuan; (11) keterpaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan mengkoordinasikan; dan (12) keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan (Steers, 1995:46-48).

 7. Definsi Konsepsional

Penulis memberikan batasan konsep dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Kinerja adalah kemampuan pegawai untuk mencapai hasil kerja dalam bidang pekerjaan menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan, berkaitan dengan kemampuan kerja, tanggungjawab, pengetahuan kerja, kerja sama, prestasi kerja yang berujung pada produktivitas kerja pegawai.
2. Efektivitas kerja adalah efek atau akibat dari kinerja pegawai dalam penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu, tercapainya sasaran dan tujuan  yang telah ditetapkan sesuai dengan rencana yang telah ditentutan sebelumnya. Baik efektivitas perorangan maupun efektivitas organisasi secara keseluruhan.

III. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua  pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil dan pegawai TK2D pada kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat  tahun  2018 berjumlah sebanyak 30 (tiga puluh) orang pegawai bersatus PNS  dijadikan sebagai responden penelitian atau dengan kata lain penelitian ini menggunakan metode sensus (sensus sampling).
3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indicator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :
1. Kinerja sebagai independen variabel, indikatornya:

a) Kualitas pekerjaan
b) Pengetahuan jabatan
c) Kehandalan/ kecakapan pegawai
2. Efektivitas Kerja sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a) Pencapaian tujuan dan sasaran
b) Pemanfaatan waktu menyelesaikan pekerjaan
c) Kemampuan mengatasi masalah 
5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukan jawaban responden tentang pertanyaan apakah kualitas hasil pekerjaan di kantor Kecamatan Nyuatan  sesuai dengan harapan masyarakat dan pemerintah daerah ?  bahwa sebanyak 5 orang pegawai atau sebesar 16,7% menjawab sangat sesuai , sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 33,3 % menjawab sesuai, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,0% menjawab cukup sesuai, dan hanya sebanyak 3 orang pegawai atau sebesar 10,0% menjawab kurang sesuai.  Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hasil pekerjaan sesuai dengan harapan masyarakat dan pemerintah daerah setempat meskipun disisi yang lain masih terdapat beberapa kelemahan, kelemahan tersebut antara lain kurang kepekaan atau respon masyarakat kotak saran, masukan berkaitan dengan kelemahan pada bidang pelayanan masyarakat, namun bagi masyarakat yang berpendidikan mereka cukup mengkritisi seperti sikap, tingkah laku, disiplin pegawai pada kantor Kecamatan Tersebut. 

Menurut pengamatan penulis pencapaian kualitas hasil kerja di kantor Kecamatan Nyuatan didukung oleh kualitas pegawai negeri sipil yang rata-rata berpendidikan sarjana serta didukung oleh tenaga honor yang sebagian besar berpendidikan sekolah menengah atas. Kualitas hasil pekerjaan juga didukung oleh peran kepemimpinan bapak Camat Kecamatan Nyuatan yang ramah, mudah berkomunikasi dan dekat dengan masyarakat setempat, serta dukungan perangkat kecamatan lainnya. Dukungan lainnya adalah sebagian besar pegawai kecamatan Nyuatan mempunyai pengalaman kerja hal ini dibuktikan dengan masa kerja pegawai sebagian besar 10 tahun ke atas, mereka sudah terbiasa menangani pekerjaan rutinitas kantor, khususnya kegiatan admnistrasi pada bidang pelayanan publik atau pelayanan kepada masyarakat.

Selajutnya jawaban responden tentang  apakah para pegawai memahami dan mempunyai pengetahuan tentang jabatan yang diembannya ? bahwa sebanyak 5 orang pegawai atau sebesar  16,7%  menjawab sangat mampu, sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 33.3 % menjawab mampu,  kemudian sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,0 %  menjawab cukup mampu, sebanyak 3 orang pegawai atau sebesar 10,0% menjawab kurang mampu.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai  mampu memahami dan pengetahuan tentang jabatan yang diembannya.

Menurut pengamatan penulis pada saat melakukan penelitian, semua pejabat struktural pada kantor Kecamatan Nyuatan memahami dan mempunyai pengetahuan tentang jabatan yang merekan duduki selama ini. Pengetahuan pegawai terhadap jabatan  sangat penting dalam rangka untuk mengetahui tugas, fungsi dan wewenang  pegawai yang bersangkutan dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Pengetahuan tentang jabatan tersebut juga mereka peroleh pada saat mengikuti prajabatan dan program pendidikan dan pelatihan (diklat)  yang telah diikuti sebagian pegawai kecamatan, serta dari buku-buku, pedoman atau dokumen petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan pada saat menduduki jabatan tersebut. 

Jawaban responden tentang pertanyaan nomor 5, apakah para pegawai mempunyai kehandalan atau kecakapan dalam menyelesaikan pekerjaan kantor ?, sebanyak 8 orang pegawai atau sebesar 26,7% menjawab sangat mampu, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,0% menjawab mampu, sebanyak 8 orang pegawai atau sebesar 26,7% menjawab cukup mampu dan hanya 2 orang pegawai atau sebesar 6,7% menjawab kurang mampu. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai handal atau mempunyai kecakapan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan kantor, hal ini didukung oleh tingkat pendidikan responden sebagian besar  berpendidikan sarjana dan sekolah menengah, selain itu juga kehandalan pegawai didukung oleh masa kerja atau pengalaman kerja cukup lama antara 10 tahun sampai 20 tahun khususnya pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil.

Kehandalan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan menurut pengamatan penulis juga terlihat pada saat pegawai sedang memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan cekatan pegawai tersebut menyelesaikan beberapa persyaratan pelayanan, tentu saja kehandalan ini didukung oleh komunkasi dan koordinasi yang baik bagian unit kerja serta dukungan sarana prasarana pekerjaan yang mamadai serta kometment pimpinan sebagai teladan bawahan di kantor.

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan apakah pencapaian  tujuan dan sasaran kantor  sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya ?  sebanyak 5 orang pegawai atau sebesar 16,7% menjawab sangat sesuai, sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 33,3% menjawab sesuai, sebanyak 13 orang pegawai atau sebesar 43,3% menjawab cukup sesuai dan hanya 2 orang pegawai atau sebesar 6,7% menjawab kurang sesuai.  Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesesuaian antara rencana dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya di Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat.

Kesesuaian tujuan sasaran yang telah dicapai dengan rencana sebelumnya, hal ini didukung oleh Laporan Evaluasi Kinerja Kecamatan Nyuatan Tahun 2018 serta dukungan data dari Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Kecamatan Nyuatan tahun 2018, dalam rangka upaya pencapaian visi dan misi. Penyampaian Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kecamatan Nyuatan Tahun 2016 sebagai media pertanggungjawaban Camat merupakan wujud dari akuntabiitas dan transparansi dari penyelengara Pemerintahan Kecamatan untuk dievaluasi oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Barat. Hasil perhitungan secara mandiri (self assessment) dan evaluasi secara mandiri (self evaluation) atas pelaksanaan Anggaran dan Belanja Kecamatan Nyuatan Tahun 2016 yang telah diuraikan dalam Bab-bab sebelumnya, menunjukkan bahwa pelaksanaan 21 (Dua puluh satu) urusan pembangunan yang mencakup program-program dan kegiatan-kegiatan baik urusan wajib, urusan pilihan selama tahun 2016 sebagian besar/mayoritas menunjukkan tingkat keberhasilan (outcome) yang baik. Namun meskipun demikian pemerintah Kecamatan Nyuatan dalam upaya pencapaian target kinerja tentu banyak mengalami hambatan/permasalahan yang di hadapi diantaranya : sumber daya Manusia yang masih terbatas, belum tersedianya wifi kantor dalam menjalankan system informasi dan teknologi guna percepatan kinerja kantor Kecamatan Nyuatan, adanya system/kebijakan baru yang memang perlu waktu dalam penyesuaian terutama pada bidang keuangan, sarana dan prasarana computer yang masih kurang, seharusnya dalam tiap seksi di Kecamatan Nyuatan minimal memperoleh  3 unit Komputer, dan belum terjadinya komunikasi yang baik antar stakeholders, terbukti masih belum adanya sinkronisasi data asset antara Kampung dan Kecamatan.

Jawaban responden pertanyaan apakah para pegawai mampu memanfaatkan waktu menyelesaikan pekerjaan sebelum waktu yang telah ditentukan ? sebanyak 6 orang pegawai atau sebesar 20,0% menjawab sangat mampu, sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 30% menjawab mampu, sebanyak 13 orang pegawai atau sebesar 43,3% menjawab cukup mampu, dan hanya 2 orang pegawai atau sebesar 6,7% menjawab kurang mampu. 
Hal ini didukung oleh rekap absensi kehadiran pegawai dan  minimnya laporan masyarakat terhadap keluhan pelayanan yang diberikan oleh pegawai kecamatan Nyuatan.

Hal ini didukung oleh pendapat Handoko (2016 : 28) mengatakan aspek penting yang menjadi indikator efektivitas kerja antara lain ; (1) tercapai atau tidak suatu  tujuan atau sasaran organisasi ; (2) tercapainya target waktu dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan kantor; (3) kemampuan pegawai mengatasi masalah dengan cepat sehingga tidak mengganggu pekerjaan terkait lainnya; (5) dukungan teknologi administrasi dan informasi yang efektif ; dan  (6) pengorganisasian kerja sesuai tingkatan organisasi. 

Berdasarkan  hasil perhitungan  korelasi product moment dengan menggunakan program SPSS for windows versi. 17, didapat hasil koefisien korelasi sebesar 0,406, untuk menentukan signifikan antara pengaruh  kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kubar, dibandingkan antara r yang diperoleh dengan rumus korelasi product moment dengan r pada tabel (r tabel). Jika dilihat pada r tabel koefisiensi korelasi product momentdengan taraf signifikansi 5% untuk N = 30, diperoleh nilai r tabel = 0,361.
Jika dibandingkan dengan nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product momentadalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,406 > 0,361), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable kinerja terhadap variabel efektivitas kerja pegawai kecamata Nyuatan,  dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik kinerja pegawai maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan. Dengan kata lain adalah apabila salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkatan dan begitu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel mengalami penurunan maka variabel yang berkorelasi juga akan mengalami penurunan.
Dengan demikian untuk mencapai efektivitas kerja pegawai dalam dalam melaksanakan tugas, pekerjaan kantor  salah satunya ditentukan oleh kinerja atau kemampuan kerja pegawai yang sesuai dengan tuntutan perubahan, oleh sebab itu pengembangan sumber daya manusia dalam arti luas harus terus ditingkatkan baik melalui pelatihan, training, kursus, workshop, lokakarya dan program pengembangan lainnya agar mampu beradaftasi dengan tuntutan perubahan lingkungan strategis, khusus kinerja aparatur pada bidang pelayanan publik dan kemampuan informasi dan teknologi.
Selanjutnya untuk dapat memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan antar variabel tersebut, maka digunakan penafsiran/interpretasi angka yang dikemukakan oleh Sugiono (2015 ; 214). Melalui tabel interpretasi diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. Dari hasil rxy sebesar 0,406, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable kinerja dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori hubungan sedang. 
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, maka didapat R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat,  adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 25% efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, di pengaruhi oleh faktor kinerja pegawai, dan sebesar 75%  efektivitas  kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. Faktor lain yang berpengruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat yang tidak diukur atau dihitung dalam penelitian ini antara lain seperti, faktor kepemimpinan bapak Camat sebagai teladan dan motivasi bagi pegawai dalam melaksanakan tugas, hubungan atau kerjasama bauk vertikal maupun horizontal,  faktor disiplin pegawai, faktor sarana prasarana pendukung pekerjaan, faktor pendidikan dan pelatihan atau training yang diikuti pegawai, khususnya training keterampilan mengingat saat ini hampir semua pekerjaan menggunakan perangkat digital, mau tidak mau, suka atau tidak suka kita harus mampu beradaftasi dengan kemajuan teknologi informasi  dan faktor lainnya.

V. P E N U T U P

Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil perhitungan analisa data diperoleh harga r hitung sebesar 0,406 kemudian dibandingkan dengan harga pada r tabel koefisiensi korelasi product momentdengan taraf signifikansi 5% untuk N = 30, diperoleh nilai r tabel = 0,361. Dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan  lebih besar dibandingkan r tabel (0,406 > 0,361), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable kinerja terhadap variabel efektivitas kerja pegawai Kecamatan Nyuatan,  dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik kinerja pegawai maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan. Dengan kata lain adalah apabila salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkatan dan begitu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel mengalami penurunan maka variabel yang berkorelasi juga akan mengalami penurunan.

2. Melalui tabel interpretasi diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat. Dari hasil rxy sebesar 0,406, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable kinerja dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori hubungan sedang. 

3. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh R Square atau r2 sebesar 25%. dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat,  adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 25% efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, di pengaruhi oleh faktor kinerja pegawai, dan sebesar 75%  efektivitas  kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.
4. Faktor lain yang berpengruh terhadap efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Nyuatan Kabupaten Kutai Barat yang tidak diukur atau dihitung dalam penelitian ini antara lain seperti, faktor kepemimpinan bapak Camat sebagai teladan dan motivasi bagi pegawai dalam melaksanakan tugas, faktor disiplin pegawai, faktor sarana prasarana pendukung pekerjaan, faktor pendidikan dan pelatihan atau training yang diikuti pegawai, khususnya training keterampilan dan faktor lainnya.
Saran Penelitian :

1. Kinerja pegawai saat ini cukup baik dan berdampak terhadap efektivitas pegawai  kedepan lebih ditingkatkan khususnya kualitas, mutu hasil pekerjaan                                                     dan kecakapan atau kehandalan khususnya berkaitan dengan teknologi informasi. 

2. Perlu penambahan sarana dan prasarana, fasilitas kerja seperti  computer yang masih kurang, dalam tiap seksi di kecamatan nyuatan minimal memperoleh  3 unit Komputer. 
3. Perlu program pendidikan dan pelatihan atau training pegawai bidang keterampilan Teknologi Informasi (IT) dalam rangka menghadapi e-goverment, on line, sistem  bidang pelayanan publik.

4. Perlunya peningkatan komunikasi,  koordinasi dan sinergitas antara pihak kampung atau desa dengan pihak kecamatan, khususnya dana asset antara kampung dan kecamatan dan lainnya.
5. Figur dan teladan Bapak Camat, salah satu kata kunci keberhasilan fungsi pengawasan, oleh sebab itu perlu peran pimpinan sebagai contoh bawahan berkaitan efektivitas penggunaan keuangan kantor. 
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